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Pendahuluan
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi menuntut peningkatan kualitas 
pendidikan. Pendidikan merupakan kunci 
untuk semua kemajuan dan perkembangan yang 
berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia 
dapat mewujudkan semua potensi dirinya 
baik sebagai pribadi maupun sebagai warga 
masyarakat. Fokus penyelenggara pendidikan 
merupakan salah satu fokus pendidikan di 
Indonesia. Sehingga perlu diadakan berbagai 
tindakan dalam upaya peningkatan kualitas 
pendidikan. Salah satunya dengan mengadakan 
perbaikan dalam proses pembelajaran.
Menurut Sudjana (2004) dalam proses 
pembelajaran banyak komponen yang 
mempengaruhi hasil belajar antara lain 
bahan atau materi yang dipelajari, model dan 
metode pembelajaran yang digunakan, serta 
siswa dan guru yang bertindak sebagai subyek 
belajar. Sebagai tenaga pengajar/pendidik yang 
secara langsung terlibat dalam proses belajar-
mengajar, guru memegang peranan penting 
dalam menentukan peningkatan kualitas 
pembelajaran dan hasil belajar yang akan dicapai 
siswanya. Menurut Zarkasyi (2010) guru harus 
merencanakan dan mempersiapkan segala 
sesuatu yang menunjang proses pembelajaran 
baik dalam mengubah strategi mengajar, 
maupun dalam pemilihan model pembelajaran 
yang sesuai agar dapat menimbulkan minat dan 
motivasi siswa untuk belajar sehimgga tujuan 
pembelajara dapat tercapai secara maksimal. 
Menurut Rahmanika, dkk (2011) saeorang 
guru diharapkan tidak hanya berorientasi pada 
tujuan produk pengetahuan, penguasaan materi 
atau konsep, tetapi guru harus memperhatikan 
bagaimana proses pemahaman materi tersebut 
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dapat dilakukan. 
Selain itu guru juga harus dapat mengatasi 
kesulitan belajar yang dialami oleh siswanya, 
sehingga pembelajaran dapat berlangsung 
dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Pernyataan tersebut diperkuat oleh 
Irhamna & Sutrisni (2009) yang mengatakan 
bahwa tantangan bagi guru adalah memperbaiki 
persepsi siswa mengenai materi ajar yang sulit 
dengan cara merancang model pembelajaran 
yang menyenangkan bagi siswa. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
dengan beberapa orang guru kimia di  SMA 
Negeri 7 Palu, mengungkapkan bahwa dalam 
proses belajar-mengajar, masih ada beberapa 
kendala yang dihadapi oleh guru. Antara lain 
adalah pembelajaran berpusat pada guru. 
Sehingga komunikasi hanya berlangsung 
satu arah saja yaitu hanya dari guru ke siswa. 
Hal ini disebabkan model pembelajaran yang 
biasa digunakan dalam proses pembelajaran 
adalah pembelajaran langsung. Pada akhirnya 
pembelajaran yang ada menjadi cenderung 
monoton dan kaku dan pembelajaran seperti 
inilah yang disebut dengan pembelajaran 
berorientasi pada guru (Febrina & Isroah, 
2012).
Untuk mengatasi kesulitan belajar siswa, 
seorang guru dituntut untuk memiliki 
kemampuan mengembangkan pendekatan 
dan memilih model pembelajaran yang efektif 
terutama pada pokok bahasan Laju reaksi, 
sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat pada 
guru melainkan guru hanya menjadi fasilitator 
(Zulhartati, 2011). Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan adalah dengan menggunakan 
model pembelajaran Kooperatif tipe STAD. 
Nugroho, dkk,(2009) juga mengatakan bahwa 
model pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
menjadikan siswa lebih berpartisipasi dalam 
pembelajaran, aktivitasnya meningkat, berani 
menyampaikan pendapat, mampu menjelaskan 
persoalan pelajaran lewat diskusi dan kerja 
kelompok serta nilai afektif dan psikomotornya 
meningkat. 
Pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang   dilakukan secara 
berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan  
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 
sampai 5 orang untuk  memahami konsep yang 
difasilitasi oleh guru dengan memperhatikan 
keberagaman anggota kelompok   sebagai 
wadah siswa bekerjasama dan memecahkan 
suatu masalah  melalui interaksi sosial dengan 
teman sebayanya. Siswa yang berkemampuan 
tinggi membantu teman yang berkemampuan 
rendah sehingga semua anggota kelompok 
dapat menguasai materi yang dipelajari 
(Pandey & Kishore, 2012) dan pada model 
ini diakhir pembelajarannya seluruh siswa 
dikenai kuis tentang materi yang baru dipelajari 
dengan catatan, saat kuis mereka tidak boleh 
saling membantu (Alijanian, 2012). Selain 
itu, memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk mempelajari sesuatu dengan baik   
pada waktu yang bersamaan dan ia menjadi 
narasumber bagi teman yang lain (Slavin, 
1994). Jadi Pembelajaran kooperatif merupakan 
model pembelajaran yang mengutamakan 
kerjasama diantara siswa untuk mencapai 
tujuan  pembelajaran (Van Wyk, 2010).
Salah satu tipe pembelajaran kooperatif 
adalah pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Division). Tipe ini 
dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-
temannya di Universitas John Hopkins. Tipe 
ini dipandang sebagai yang paling sederhana 
diantara berbagai tipe pembelajaran kooperatif. 
Dalam penerapan tipe STAD, dua atau lebih 
individu saling tergantung satu sama lain untuk 
mencapai satu penghargaan bersama. Unsur-
unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif 
tipe STAD yaitu siswa dalam kelompoknya 
haruslah beranggapan bahwa mereka sehidup 
sepenanggungan bersama. Menurut Supartono 
& Anita, (2009) tujuan dibentuk kelompok 
adalah untuk memberi kesempatan kepada 
siswa terlibat secara aktif dalam proses berfikir 
dan kegiatan belajar. Menurut Kusumaningrum 
(2012), hasil peneliian dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
siswa kelas XI IPS 4 SMA Negeri Colamadu 
Karanganyer dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran sosiologi. Selain itu, 
menurut Hidayati dkk, (2013), penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi 
belajar siswa materi pokok Kesetimbangan 
Kimia pada siswa kelas XI MAN Klaten.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian degan 
judul “Penggunaan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division) Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Kimia Pokok Bahasan Laju Reaksi 
Pada Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 7 Palu”. 
Adapun tulisan ini adalah untuk 
menginvestigasi peningkaan hasil belajar kimia 
pokok bahasan Laju reaksi pada siswa kelas XI 
IPA SMA Negeri 7 Palu melalui penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Division).
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Metode
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 7 Palu yang 
berjumlah 109 orang dan terbagi dalam 3 
kelas sedangkan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini diambil dengan menggunakan 
teknik purposive sampling atau sampling 
pertimbangan yaitu kelas yang mempunyai hasil 
belajar siswa relatif sama dalam proses belajar 
kimia sehingga dapat dianggap kedua kelas 
ini mempunyai kemampuan awal yang sama. 
Dari sampling purposive tersebut diambil dua 
kelas yaitu kelas XI IPA1 dengan jumlah siswa 
sebanyak 37 orang sebagai kelas kontrol dan 
kelas XI IPA2 dengan jumlah siswa 34 orang 
sebagai kelas eksperimen.
Penelitian ini termasuk Penelitian eksperimen 
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar kimia siswa pada pokok bahasan 
Laju Reaksi melalui penggunaan model 
pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Division). Pada penelitian 
ini, ada 2 variabel yang diteliti, yaitu variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah model pembelajaran yang 
digunakan sedangkan variabel terikatnya adalah 
hasil belajar kimia siswa.
Langkah-langkah pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD: 
Menurut Slavin (1994) langkah-langkah 
model pembelajaran kooperatif dapat dilihat 
pada Tabel 1  yaitu sebagai berikut:
Instrumen yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu tes awal sebanyak 6 nomor dalam 
bentuk esai dan tes hasil belajar laju reaksi. 
Tes hasil belajar siswa disusun dengan maksud 
untuk memperoleh data hasil belajar siswa kelas 
XI dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri 7 
Palu yang penyusunannya disesuaikan dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan berdasarkan kisi-kisi serta materi yang telah 
dipelajari.
Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Data Hasil Penelitian
Tabel 2 menyajikan nilai rata-rata dan nilai 
standar deviasi tes akhir hasil belajar kimia 
siswa  kelas XI IPA SMAN 7 Palu antara kelas 
kontrol dengan kelas eksperimen.
Dari hasil penelitian terlihat bahwa 
pembelajaran kooperetif tipe STAD 
mengajarkan siswa untuk bekerja sama dalam 
mendapatkan nilai tertinggi dalam satu 
kelompok. Hal ini terlihat dari adanya siswa 
yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang 
maupun rendah saling bertukar pendapat 
dan ide-ide baru yang mereka miliki kepada 
teman kelompoknya sehingga pengetahuan 
mereka bertambah dan pada akhirnya semua 
siswa dalam satu kelompok dapat mengerti 
dengan materi yang diajarkan. Apabila siswa 
mendapat kesulitan dalam memecahkan 
masalah dalam pembelajaran, peneliti/guru 
memberikan bantuan secara individu sebagai 
aplikasi dari model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. Pembimbingan dilakukan secara 
individu karena berdasarkan pemikiran bahwa 
setiap siswa mempunyai daya penangkapan 
nalar yang berbeda-beda sehingga dengan 
cara ini peneliti/guru dapat melihat dengan 
jelas perkembangan pemahaman siswa dengan 
mudah secara individual dan lebih menciptakan 
keakraban antar siswa dengan siswa karena 
mereka merupakan sebuah tim dan juga 
mendekatkan antara siswa dengan guru karena 
siswa kadang merasa malu bertanya disebabkan 
tidak akrabnya pada teman ataupun pada guru 
dan cenderung takut berbuat kesalahan pada 
saat memberikan pertanyaan.
Tabel 1. Langkah model pembelajaran 
Kooperatif tipe STAD
Fase Langkah
I
II
III
IV
V
Guru membimbing siswa untuk 
membentuk kelompok yang anggotanya 
4-6 orang secara heterogen (prestasi, jenis 
kelamin, suku, dll).
Guru memberi tugas kepada kelompok 
untuk dikerjakan oleh anggota-anggota 
kelompok.
Guru memberi kuis/pertanyaan kepada 
seluruh peserta didik. Pada saat menjawab 
kuis tidak boleh saling membantu.
Memberi evaluasi 
Kesimpulan
Tabel 2. Analisa hasil tes hasil belajar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol
Skor
Kelas 
Eksperimen Kelas Kontrol
Sampel 34 37
Nilai 
Minimum 4,5 2,5
Nilai 
Maksimum 9,5 8,0
Nilai Rata-
rata 7,66 5,57
Standar 
Deviasi 1,32 1,25
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Pembelajaran dengan menggunakan 
model kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division) merupakan salah 
satu upaya yang baik dilakukan dalam proses 
pembelajaran kimia khususnya materi laju 
reaksi karena suatu masalah dapat diselesaikan 
secara berkelompok dan dapat pula mencari 
jawaban dengan melakukan diskusi dan kerja 
sama yang dibantu dengan bimbingan dari 
pengajar apabila peserta didik mendapat 
kesulitan sehingga menumbuhkan semangat 
belajar siswa. Hal ini dibuktikan ketika 
peneliti menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD, ada beberapa siswa yang 
memang kurang mempunyai minat belajar 
pada pelajaran kimia akhirnya bisa tertarik 
untuk mempelajarinya bahkan memberikan 
beberapa pertanyaan dan ketika peneliti 
menjelaskan jawaban atas pertanyaan, mereka 
nampak merasa puas dengan pertanyaan yang 
menjadi beban keingintahuannya. Selain itu 
menurut Nuraisah (2008) model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD memberikan kegairahan 
belajar yang sangat aktraktif sehingga model 
pembelajaran ini dapat diterapkan pada 
pembelajaran kimia di SMA/MA. 
Menurut Zulhartati (2011) kelebihan 
dan kekurangan dari Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD ini adalah sebagai 
berikut:
A. Kelebihan:
1.  Siswa dapat belajar dari siswa lainnya yang 
telah mengerti sehingga rasa malu untuk 
bertanya terhadap materi yang dimengerti 
siswa dapat berkurang.
2.  Siswa dapat saling aktif dalam memecahkan 
masalah yang diberikan oleh guru.
3.  Siswa menjadi harus merasa siap karena akan 
mendapatkan tes secara acak oleh guru.
4. Di dalam penilaian, guru dapat melihat 
kemampuan dari masing–masing individu 
siswa terhadap pemahaman materi.
B. Kekurangan:
1. Bagi siswa yang belum dapat bekerja sama 
dengan kelompoknya dan tidak dapat 
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, 
maka siswa tersebut akan tertinggal dari 
siswa yang lainnya. 
2. Apabila di dalam kelompok tersebut tidak 
terdapat siswa yang mengerti akan soal atau 
materi yang telah diberikan oleh guru, maka 
seluruh anggota kelompok tersebut akan 
mendapat kesulitan dalam memecahkan 
masalah.
Secara kuantitatif, nilai rata-rata hasil belajar 
kimia siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari 
pada nilai rata-rata hasil belajar kimia siswa 
pada kelas kontrol. Berarti dengan adanya 
penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD pada kelas eksperimen menyebabkan 
nilai rata-rata hasil belajar kimia siswa meningkat 
jika dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil 
belajar kimia siswa pada kelas kontrol yang tidak 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
hasil belajar kimia pokok bahasan Laju reaksi 
pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 7 Palu. 
 Penelitian serupa juga dilakukan oleh 
Adesoji & Ibrahem (2009) dengan hasil 
penelitian mengungkapkan ada peningkatan 
kemampuan siswa dalam pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. Adapun penelitian Tuminah 
(2009) menyimpulkan proses pembelajaran 
dengan menerapkan strategi pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) dapat lebih meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pelajaran Matematika.
Peningkatan hasil belajar tersebut 
disebabkan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menggunakan keterampilan bertanya dan 
membahas suatu masalah, dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk lebih intensif 
mengadakan penyelidikan mengenai suatu 
masalah, dapat mengembangkan bakat 
kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan 
berdiskusi siswa, dapat memungkinkan guru 
untuk lebih memperhatikan siswa sebagai 
individu dan kebutuhan belajarnya, siswa 
lebih aktif bergabung dalam pelajaran dan 
mereka lebih aktif dalam diskusi, serta dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengembangkan rasa menghargai, 
menghormati pribadi temannya, dan 
menghargai pendapat orang lain (Permana, 
2004). Pudjowati (2009) juga mengungkapkan 
faktor lain yang sangat mendukung peningkatan 
hasil belajar peserta didik adalah proses belajar 
bersama (cooperative learning) di dalam tim.
Kesimpulan
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Division) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok 
bahasan Laju reaksi.
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